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This study aims to describe the mastery learning management model in the school
curriculum study course on physical education student learning outcomes. This type of
research is a qualitative description research. Implemented by doing mastery learning
mode learning steps. The subjects of this study were A1 Semester Physical Education
Students III a sample of 20 students was taken. Collecting data using student activity
observation sheets and tests. From the results of the analysis of student activity
starting from the beginning of learning starting from the pre-test to the end of carrying
out the test, learning outcomes have increased. Student learning outcomes have also
increased, namely the average student score from 60 to 80 at the time of the post test
(final test). Based on the results of the research, it can be concluded that the
management of the Mastery Learning model can increase student learning activities
and can improve student learning outcomes by providing additional training to
students because each student has different comprehension abilities, so different
mastery learning model management can be carried out because there is Students
need time management treatment to study in order to understand and understand,
provide motivation and practice a lot to read articles about the School Study
Curriculum course.
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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan manajemen model mastery learning
pada mata kuliah telaah kurikulum sekolah terhadap hasil belajar mahasiswa penjas.
Jenis Penelitian ini adalah penelitian deskripsi kualitatif. Dilaksanakan dengan
malakukan Langkah pembelajaran mode mastery learning. Subjek penelitian ini adalah
Mahasiswa Penjas A1l Semester III diambil sampel sebanyak 20 Mahasiswa saja.
Pengumpulan data dengan menggunakan lembar observasi aktivitas Mahasiswa dan
tes. Dari hasil analisis keaktifan Mahasiswa mulai dari awal pembelajaran dimulai dari
pretes sampai akhir melaksanakan tes mengalami peningkatan hasil belajar. Hasil
belajar Mahasiswa juga mengalami peningkatan yaitu nilai rata-rata Mahasiswa dari 60
menjadi menjadi 80 pada saat postes (tes akhir). Berdasarkan hasil penelitian, maka
dapat disimpulkan bahwa manajemen model Mastery Learning dapat meningkatkan
aktivitas belajar Mahasiswa dan dapat meningkatkan hasil belajar Mahasiswa dengan
cara memberikan latihan tambahan kepada Mahasiswa karena setiap Mahasiswa
mempunyai daya tangkap yang berbeda, sehingga dapat dilakukan manajemen model
mastery learning yang berbeda karena ada Mahasiswa perlu perlakuan manajemen
waktu untuk belajar agar mengerti dan paham, memberi motivasi dan banyak berlatih
untuk membaca artikel tentang mata kuliah Kurikulum Telaah Sekolah.

I. PENDAHULUAN

Manajemen pendidikan memiliki

secara langsung maupun pihak yang tidak

peranan  langsung.

yang penting dalam segala aspek Pendidikan,
dengan adanya manajemen Pendidikan, semua
ilmu pengetahuan menjadi lebih sempurna
karena, manajemen Pendidikan diperlukan juga
dalam semua disiplin ilmu Pendidikan.
Pemerintah telah berusaha memperbaiki kualitas
pendidikan dengan melaksanakan peningkatan
kualitas  guru, memperbaiki = kurikulum,
melengkapi sarana dan prasarana. Peningkatan
itu tidak akan berhasil jika tidak dilaksanakan
secara bersama-sama, baik pihak yang terlibat

Program studi Penjas adalah salah satu Prodi
di FKIP Universitas Dehasen Bengkulu dimana
merupakan Universitas Swasta nomor 1 Di
Bengkulu. Berdasarkan wawancara yang dilaku-
kan dengan salah seorang Mahasiswa Penjas
tentang pembelajaran telaah kurikulum sekolah
dan Penulis senidir sebagai Dosennya masih ada
beberapa Mahasiswa yang tidak tuntas dalam
mengerjakan tugas selama inin. Ternyata faktor
yang menyebabkannya adalah kurangnya per-
hatian Mahasiswa terhadap pelajaran. Umumnya
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Mahasiswa yang tidak tuntas adalah Mahasiswa
yang sering tidak serius dan tidak fokus dalam
belajar. Proses pemberian latihan yang diberikan
juga tidak diberikannya umpan balik sehingga
Mahasiswa kurang bersemangat mengerjakan
latihan yang diberikan padahal di dalam
pemikiran bahwa kalau kita banyak berlatih
mengerjakan latihan maka kita akan terbiasa
untuk mengerjakan tugas dengan benar. Tapi
pada kenyataanya hanya sebagaian Mahasiswa
yang merasa pentingnya banyak berlatih
mengerjakan tugas dan banyak membaca akan
lebih mudah mengerjakan tugas. Dosen yang
menerapkan diharapkan mampu menerapkan
model pembelajaran yang tepat dan sesuai
dengan pengajaran telaah kurikulum sekolah.
Oleh Kkarena itu, salah satu usaha untuk
meningkatkan aktivitas Mahasiswa sehingga
tercapai peningkatan hasil belajar Mahasiswa
adalah melalui model Mastery Learning, karena
dengan penerapan model ini Mahasiswa akan
terbiasa untuk mengerjakan tugas dengan baik.

Berdasakan wuraian diatas, maka penulis
bermaksud melakukan penelitian dengan judul
"Manajemen Model Mastery Learning Pada Mata
Kuliah Telaah Kurikulum Sekolah Mahasiswa
Penjas.

II. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian kualitatif. Menurut Miles (dalam
Prastowo, 2010:13) Data Kualitatif adalah data
yang berupa informasi kenyataan yang terjadi di
lapangan. Penelitian Kualitatif pada dasarnya
merupakan suatu proses penyelidikan yang
mirip dengan pekerjaan detektif. Subjek pene-
litian ini adalah Mahasiswa Pendidkan Jasmani
Universitas Dehasen Bengkulu pada Tahun 2022,
berjumlah 20 Mahasiswa yang mempunyai latar
yang unik dengan keadaan kelas yang sangat
heterogeny. Teknik pengumpulan data ini
merupakan langkah yang paling strategis dalam
penelitian, karena tujuan dari penelitian adalah
mendapatkan data. (Sugiyono, 2011:224).
Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan
dengan observasi, pemberian tes, wawancara/
Interview dan triangulasi.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Hasil penelitian yang diperoleh pada saat
melakukan penelitian yang di awali dengan
menerapkan model Mastery Learning, peneliti
terlebih dahulu melakukan observasi awal di
kelas Penjas Semester III FKIP Universitas
Dehasen Bengkulu dengan mewawancarai

Mahsiswa yang dijadikan subjek penelitian.

Dari hasil observasi diperoleh data mengenai

kondisi pemebelajaran di kelas tersebut yaitu

sebagai berikut:

1. Pembelajaran yang dilakukan adalah
pembelajaran yang masih berorientasi
pada Dosen, sehingga keaktifan Mahasiswa
dalam mengikuti pembelajaran masih
belum nampak.

2. Hasil belajar Mahasiswa selama ini masih
tergolong rendah.

3. Mahasiswa belum berani bertanya atau
menjawab pertanyaan yang diberikan oleh
Dosen, Mahasiswa kebanyakan diam
karena takut salah menjawab.

4. Mahasiswa merasa Dosen terlalu cepat
dalam menerangkan materi.

5. Pada saat mengerjakan tugas masih
terpaku dengan Buku dan Google. Hal ini
mendorong  peleliti untuk mencoba
melakukan tindakan pembelajaran dengan
menggunakan model Mastery Learning
untuk dapat meningkatkan hasil belajar
Mahasiswa Penjas FKIP Unived Bengkulu.

B. Pembahasan

Pelaksanaan tindakan dilakukan Langkah-
langkah model mastery learning membahas
materi kurikulum Sekolah saat ini khususnya
memahami pengertian dan perubahan kuri-
kulum yang terus berubah. Untuk mengatasi
masalah yang terdapat dalam observasi awal
dan tes awal maka peneliti membuat rencana
tindakan-tindakan antara lain mempersiapkan
perangkat pembelajaran setelah itu menerap-
kan model pembelajaran Mastery Learning
untuk meningkatkan hasil belajar Mahasiswa.
Pada akhir tes Mahasiswa yang mengalami
peningkatan dengan rata-rata hasil belajar
sebesar 80. Rata-rata Mahasiswa tersebut
menjawab pada waktu dilaksanakannya
pendekatan individual apa masalah yang
dihadapi mereka, rata-rata mereka menjawab
kurangnya waktu yang ditentukan, karena
mereka perlu waktu lebih untuk menyele-
saikannya. Jadi, Dosen juga sebagai peneliti
memberikan motivasi agar mereka harus
banyak berlatih mengerjakan latihan soal-soal
yang diberikan supaya mereka terbiasa
banyak membaca referensi dan membaca
artikel-artikel yang berkaitan dengan Mata
Kuliah Telaah kurikulum Sekolah.
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IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul

“Mananjemen Model Mastery Learning Pada

Mata Kuliah Telaah Kurikulum Sekolah

Terhadap Hasil Belajar Mahasiswa Penjas Fkip

Unived”, Maka dapat disimpulkan bahwa

1. Aktivitas Mahasiswa yaitu berdasarkan
hasil penelitian dan pembahasan, dapat
disimpulkan bahwa Mananjemen Model
Mastery Learning Pada Mata Kuliah Telaah
Kurikulum Sekolah Terhadap Hasil Belajar
Mahasiswa Penjas Fkip Unived dengan cara
memotivasi Mahasiswa untuk berani
bertanya dan mengeluarkan pendapatnya,
memindahkan posisi tempat duduk bagi
Mahasiswa yang duduknya di belakang
yang tidak fokus memperhatikan untuk
duduk di depan, memberikan umpan balik.

2. Berdasarkan dari hasil penelitian dan
pembahasan, dapat disimpulkan bahwa
Mananjemen Model Mastery Learning Pada
Mata Kuliah Telaah Kurikulum Sekolah
Terhadap Hasil Belajar Mahasiswa Penjas
FKIP Unived dengan cara memberikan
belajar tambahan pada waktu jam istirahat,
Dosen memberikan latihan lebih dan
contoh soal yang mengacu pada materi dan
menyelesaikannya dalam bimbingan Dosen,
karena dalam model Mastery Learning,
memberikan motivasi bahwa mereka bisa
memahami soal yang diberikan dan harus
banyak berlatih untuk mengerjakan soal
agar terbiasa menyelesaikannya dengan
cara yang benar, Miswa sudah terbiasa
dengan model Mastery Learning serta guru
telah melakukan perbaikan tindakan.

B. Saran

Pembahasan terkait penelitian ini masih
sangat terbatas dan membutuhkan banyak
masukan, saran untuk penulis selanjutnya
adalah mengkaji lebih dalam dan secara
komprehensif tentang Manajemen Model
Mastery Learning pada Mata Kuliah Telaah
Kurikulum Sekolah terhadap Hasil Belajar
Mahasiswa Pendidikan Jasmani.
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